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PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang
Laporan keuangan merupakan media informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan serta merupakan gambaran bentuk kinerja manajemen dalam mengelola sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Financial Acounting Standard Board (FASB) merumuskan beberapa tujuan dari pembuatan laporan keuangan.  Pertama,  laporan  keuaangan  dapat  menyediakan  informasi  yang berguna bagi investor, kreditor, dan pemakai lainnya untuk mengambil keputusan investasi, kredit, dan keputusan lainnya. Kedua, laporan keuangan dapat menyediakan informasi mengenai arus kas untuk membantu investor dan kreditor dalam menilai prospek  arus kas  bersih perusahaan dimasa  yang akan  datang. Ketiga, laporan keuangan dapat memberikan informasi mengenai sumber daya perusahaan, klaim terhadap sumber daya, dan perubahan sumber daya tersebut. (Kieso, 2007:35).

Laporan keuangan terlebih dahulu diaudit oleh akuntan publik atau auditor sebelum diserahkan kepada otoritas jasa keuangan (OJK), proses auditing yang dilakukan oleh auditor dapat berjalan cepat   maupun lambat tergantung dengan laporan keuangan yan dikerjakannya. Bagi perusahaan yang telah go public diharuskan untuk melakukan audit laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena setiap perusahaan yang sudah go public diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan  yang  disusun  sesuai  dengan  standar  akuntansi  keuangan  dan  telah

diaudit oleh auditor independen sesuai peraturan OJK pasal 28 ayat 4. Pendapat
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auditor  atas  laporan  keuangan  akan  memberikan  keyakinan  bahwa  laporan keuangan tersebut dapat dipercaya oleh pemakai laporan keuangan tersebut.

Berdasarkan kerangka kinerja konseptual pelaporan keuangan yang telah dikeluarkan oleh FASB, salah satu krakteristik kualitatif yang harus dimiliki oleh laporan keuangan adalah relevansi. Informasi dalam laporan keuangan dapat dikatakan relavan, diantaranya apabila memiliki maksud bahwa informasi harus tersedia bagi pengambil keputusan ketika dibutuhkan sebelum informasi tersebut kehilangan kepasitasnnya untuk mempengaruhi keputusan yang diambil,. (Kieso,

2007:35).

Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan disebut bermamfaat jika disajikan secara akurat dan tepat waktu, yakni tersedia saat dibutuhkan oleh investor. Menurut Givoly dan Palmon (1982) dalam Lestari (2010), nilai dari ketepatan laporan waktu pelaporan keuangan merupakan faktor penting bagi kemamfaatan laporan keuangan tersebut. Sementara Halim (2000) dalam Lestari (2010), menyebutkan bahwa ketepatan waktu penyajian laporan keuangan dan laporan audit (time liness) menjadi persyarat utama bagi peningkatan harga saham perusahaan tersebut. Di sisi lain, auditing merupakan kegiatan yang membutuhkan waktu sehingga ada kalanya pengumuman laba dan laporan keuangan tertunda.

Ketepatan waktu penyususnan laporan audit atas laporan keuangan dapat berpengaruh pada nilai laporan keuangan tersebut. (Saemargani, 2015). Keterlambatan Dalam mempublikasikan laporan keuangan dapat menjadi indikasi bahwa terdapat masalah dalam laporan keuangan emiten sehingga memerlukan waktu yang lebih lama untuk menerbitkan laporan keuangan tersebut pada bursa

maupun media cetak lainnya. Semakin lama waktu publikasi laporan keuangan tertunda, maka semakin banyak kemungkinan berkembangnya rumor-rumor negative mengenai perusahaan dan hal ini dapat mempengaruhi keputusan yang akan diambil, (Istiqomah, 2010).

Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit   dalam   laporan   keuangan   mengindikasikan   tetang   lamanya   waktu penyelesian audit yang dilakukan oleh auditor. Perbedaan waktu ini dalam audit sering dinamai dengan audit delay, (Aldie, 2012). Semakian lama auditor menyelesaikan  pekerjaan  auditnya  maka  semakin  panjang  pula  audit  delay. Namun bisa jadi auditor memperpanjang masa auditnya dengan auditnya dengan menunda penyelesaian audit laporan keuangan karena alasan tertentu, misalnya pemenuhan standar untuk meningkatkan kualitas audit oleh auditor yang yang akhirnya  menuntut  waktu  lebih  lama,  Lestari  (2010).  Pelaksanaan  audit  yang makin sesuai dengan standar membutuhkan waktu lebih lama, sebaliknya semakin tidak sesuai dengan standar semakin pendek pula waktu yang diperlukan, (Aldie,

2012).

Audit Delay adalah lamanya hari yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaiakan  pekerjaan  auditnya,yang  diukur  dari  tanggal  penutupan  tahun buku   hingga tanggal   diterbitkannya laporan keuangan auditor,Laraunce dan Briyan (1988) dalam Apriliane (2015). Sedangkan menurut Subekti dan Widiyanti dalam Saemargani (2015), audit delay adalah perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal laporan opini audit dalam laporan keuangan mengidikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh

auditor, semakin lama auditor menyelesaiakan pekerjaan auditnya, maka semakin lama pula audit delay.
Solvabilitas atau sering disebut sebagai leverage ratio adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi. Biasanya permasalahan yang muncul apabila perusahaan dilikuidasi (ditutup) menyangkut apakah kekayaan yang dimiliki perusahaan mampu menutup semua hutang-hutangnya. apabila semua kekayaan perusahaan mampu menutup semua hutang-hutangnya berarti perusahaan dalam kondisi solvabel, sebaliknya apabila pada saat dilikuidasi kekayaan perusahaan  tidak bisa menutup semua hutangnya berarti perusahaan dalam kondisi insolvabel, untuk menutup semua   hutangnya, maka perusahaan menjamin dengan semua kekayaannya (aktiva) (Sutrisno, 2000:

15).

Sedangkan menurut Weston dan Copeland dalam Lestari (2010) menyatakan bahwa rasio leverage mengukur tingkat aktiva perusahaan yang telah dibiayai oleh penggunaan hutang. Dengan dimikian dalam penelitian ini solvabilitas perusahaan diukur dengan debt to total asset ratio (DAR) yaitu rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva (Kasmir, 2012: 156). Menurut Setiawan (2016) DAR merupakan perbandingan antara jumlah utang dengan total aset. Hal ini berarti semakin tinggi nilai ratio ini maka semakin tinggi pula risiko bagi kreditur dan sebaliknya. DAR yang kecil belum tentu lebih baik dari DAR yang besar karena untuk mencapai tingkat laba yang diharapkan perusahaaan membutuhkan untuk tumbuh dan berkembang.

Penelitian yang dihasilkan Lestari (2010) dan Puspitasari (2015), solvabilitas perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan tingkat besar kecilnya utang yang dimiliki perusahaan akan menyebabkan pemeriksaan dan pelaporan terhadap pemeriksaan utang perusahaan semakin lama sehingga dapat memperlambat proses pelaporan audit oleh auditor. Solvabilitas yang tinggi mengakibatkan panjangnya waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian audit. Karena, rasio solvabilitas yang tinggi menunjukkan kondisi perusahaan yang kurang baik sehingga auditor harus mengumpulkan alat bukti yang kompeten untuk meyakinkan kewajaran laporan keuangannya. Oleh karena itu, auditor membutuhkan waktu yang lebih lama dalam melaksanakan proses audit. Sedangkan perusahaan yang memiliki solvabilitas yang rendah membutuhkan waktu yang lebih cepat dalam menyelesaikan pengauditannya. Karena perusahaan tersebut dalam keadaan solvabel sehingga audit delaynya semakin pendek.

Profitabilitas  adalah kemampuan perusahaan mendapatkan  laba melalui semua kemampuan perusahaan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan,kas ekuitas,jumlah karyawan,dan sebagainya Harahap (2009) dalam (Apriyana, 2017). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Saemargani (2015) menyebutkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay, tetapi tidak secara signifikan, hal ini dikarenakan proses audit perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas rendah tidak berbeda dengan proses audit perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi, karena   perusahaan dengan profitabilitas tinggi atau rendah akan cendrung mempercepat peroses auditnya. Namun, berbeda dengan

penelitian   yang   dilakukan   oleh   Lestari   (2010)   dan   Puspitasari   (2015), menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay, hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas tinggi   membutuhkan waktu yang lebih cepat dalam pengauditan laporan keuangan, dikarenakan keharusan perusahaan untuk menyampaikan kabar baik secepatnya kepada publik.

Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan return on asset (ROA) yaitu menunjukkan kemampuan perusahaaan dalam menghasilkan laba atas aktiva yang digunakan (Margaretha, 2014: 18). Sedangkan menurut Kasmir (2013:104), ROA merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan  keuntungan  dengan  jumlah  akiva  tersedia  didalam  perusahaan. ROA digunakan untuk melihat efisiensi operasi perusahaan secara keseluruhan. Semakin tinggi rasio ini semakin baik suatu perusahaan sebaliknya rasio yang rendah menunjukkan keadaan perusahaan yang kurang baik.

Ukuran perusahaan (firm size) merupakan pengukur yang menunjukkan besar atau kecilnya sebuah   perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur berdasarkan  total  aset,jumlah  penjualan,dan  ekuitas  Almilia  dan  Devi  (2007) dalam Prasongkoputra (2013). Perusahaan yang tergolong besar melaporkan laporan keuangan lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan yang kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki tingkat aktiva yang tinggi akan segara menyampaikan laporan keuangannya yang memberikan pertanda baik kepada investor. Penelitian yang dihasilkan oleh Lestari ( 2010) dan Saemargani (2015) menyebutkan  bahwa  ukuran  perusahaan  tidak  berpengaruh  secara  signifikan

terhadap  audit  delay.  Hal  ini  dikarenakan  perusahaan  dengan  ukuran  besar maupun kecil mempunyai kemungkinan yang sama dalam menghadapi tekanan atas penyampaian laporan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2015) yang berjudul “Analisis pengaruh Profitabilitas,  Solvabilitas,  dan  Reputasi  KAP  terhadap  Audit  Delay pada Perusahaan yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2009-

2013”. Persamaaan penelitian yang sekarang dengan penelitian yang terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay. Hanya saja perbedaan penelitian sekarang menggunakan ukuran perusahaaan sebagai variabel independennya.

Objek dalam penelitian ini adalah perusahan-perusahaan property dan realestate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. Menurut ketua umum Dengan Pengurus Pusat Realestate Indonesia, saat ini Indonesia masih menjadi negara tujuan untuk investasi dibidang property,dilihat dari banyaknya investor dari negara lain yang berminat menanamkan modalnya dalam bidang property   di   Indonesia.   Pertumbuhan   dibidang   property   dan   realestate   di Indonesia. Semakin pesat,maka kebutuhan investor akan laporan keuangan secara tepat waktu juga semakin meningkat serta audit delay diharapkan semakin kecil.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul penilitian menganai“Analisis Pengaruh Solvabilitas ,Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay (Studi Pada Perusahaan property dan real estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2013-2017)”.
I.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan  uraian  latar  belakang  diatas,maka  rumusan  masalah  yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1).  Apakah  solvabiltas  berpengaruh  terhadap  audit  delay  pada  perusahaan

property dan realestate?

2).  Apakah  profitabilitas  berpengaruh  terhadap  audit  delay  pada  perusahaan

property dan realestate?

3).  Apakah   ukuran   perusahaan   berpengaruh   terhadap   audit   delay   pada perusahaan property dan realestate?

4).  Apakah solvabilitas ,profitabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara bersama-sama terhadap audit delay pada perusahaan property dan realestate?

I.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1).  Untuk   mengetahui   pengaruh   solvabilitas   terhadap   audit   delay   pada perusahaan property dan realestate.

2).  Untuk   mengetahui   pengaruh   profitabilitas   terhadap   audit   delay   pada perusahaan property dan realestate.

3).  Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan property dan realestate.

4).  Untuk mengetahui apakah solvabilitas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap  audit delay pada perusahaan property dan realestate
I.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Mamfaat Teoritis a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat dapat menambah refrensi dan wawasan ilmu pengetahuan bagi peneliti selanjutnya sebagai rekomendasi penelitian mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit delay.
b.Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi wahana untuk menambah wawasan dan pengetahuan untuk pengembangan ilmu akuntansi khususnya mengenai pengauditan analisis laporan keuangan.

I.4.2 Manfaat Peraktis
Bagi manajemen dan auditor,dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berupa pemikiran terhadap pihak-pihak yang bekerja sebagai auditor dan meningkatkan efisiensi dan efektifitas dengan mencermati faktor yang dominan mempengaruhi audit delay.
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